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HUBUNGAN ANTARA ASERTIVITAS TERHADAP
BYSTANDER EFFECT PADA REMAJA MADYA DI KLATEN YANG
DIMODERATORI OLEH JENIS KELAMIN

Astrid Hernanti Daniel
(astridhernantidaniel@gmail.com)
Fakultas Psikologi dan Kesehatan
Universitas Widya Dharma Klaten

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara asertivitas
terhadap bystander effect pada remaja madya di Klaten yang dimoderatori oleh
jenis kelamin. Asertivitas merupakan perilaku individu yang memiliki
kemampuan berinteraksi sosial bersama orang lain. Bystander effect pada remaja
madya berpengaruh pada pembentukan dan arah perilaku asertif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian
berjumlah 70 orang remaja madya berusia 15 sampai 17 tahun yang diambil
menggunakan teknik purposive sampling. Skala penelitian menggunakan skala
bystander effect dan skala asertivitas. Analisis data menggunakan Moderating
Regression Analysis (MRA) diolah dengan program SPSS 21. Berdasarkan hasil
regresi menunjukkan bahwa asertivitas berhubungan signifikan dan memiliki nilai
koefisien yang kuat pada bystander effect (B = 0,784; p = 0,000). Sedangkan
untuk jenis kelamin sebagai variabel moderasi terdapat hubungan tidak signifikan
dan memiliki hubungan sangat lemah dalam memoderasi asertivitas dengan
bystander effect pada remaja (p = 0,372; p = 0,143). Artinya jenis kelamin tidak
dapat menjadi variabel moderating dalam hubungan asertivitas terhadap bystander
effect pada remaja madya di Klaten Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja
laki-laki memiliki tingkat bystander effect lebih tinggi daripada remaja
perempuan.

Kata Kunci : Asertivitas, Jenis Kelamin, Bystander Effect
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THE RELATIONSHIP BETWEEN ASERTIVENESS AND BYSTANDER
EFFECT IN MIDDLE-AGED ADOLESCENTS IN KLATEN
MODERATED BY GENDER

Astrid Hernanti Daniel
(astridhernantidaniel@gmail.com)
Faculty of Psychology and Health
Widya Dharma University Klaten

ABSTRACK

The study aims to determine the relationship between activity and the
bystander effect in middle-aged adolescents in Klaten moderated by gender.
Assertiveness is the behavior of individuals who have the ability to interact
socially with other people. Bystander effect on middle-adolescents affects the
formation and direction of assertive behavior.

This study uses a quantitative approach, the research subjects are 70
middle-aged adlescents aged 15 to 17 years who are taken using purposive
sampling technique. The research scale uses the bystander effect scale and the
assertiveness scale. Data analysis using Moderating Regression Analysis (MRA)
was processed with the SPSS program version 21.0. Based on the regression
results, it shows that assertiveness is significantly related and has a strong
coefficient on the bystander effect (8 = 0,784, p = 0,000). As for gender as a
moderating variable, there is an significant relationship and has a very weak
relationship in moderating assertiveness with the bystander effect in adolescents
(B =0372; p = 0,143). This means that gender cannot be a moderating variable
in the relationship between assertiveness and the bystander effect on middle-aged
adolescents in Klaten. The results showed that male adolescents had a higher
level of bystander effect than female adolescents.

Keywords : Assertiveness, Gender, Bystander Effect
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Suatu keanehan dalam perilaku sosial manusia yaitu dimana
meskipun seseorang sering mempercayai bahwa mereka akan menjadi
orang pertama yang akan bergerak untuk membantu dalam kesulitan orang
lain, namun kenyataan yang terjadi menunjukkan sebaliknya dapat
dikatakan sebagai bystander effect. Manusia disebut sebagai makhluk
sosial, tetapi terkadang keinginan manusia untuk menyesuaikan diri
dengan keadaan sekitar dapat berakibat buruk sehingga cenderung tidak
bergerak untuk melakukan apapun sama sekali.

Taylor, Peplau dan Sears (2009) mengatakan bahwa bystander
effect merupakan suatu kemungkinan yang dapat mengurangi pemberian
bantuan dari seseorang dikarenakan adanya kehadiran orang lain. Sadar
atau tidak kita semua pernah mengalami bystander effect dalam kehidupan
sehari-hari. Contoh bystander effect yang terjadi di luar negeri yaitu
perkelahian yang terjadi sepulang sekolah di Long Island, New York yang
menewaskan seorang siswa berusia 16 tahun. Polisi mengatakan bahwa
sejumlah remaja yang ikut serta dalam perkelahian atau menyaksikannya
tidak berusaha membela korban dan beberapa berdiri sambil merekam
perkelahian dan penderitaannya dengan ponsel mereka (The New York

Times, 2019).



Kasus yang sama juga terjadi di kota Pekanbaru, dilansir dari
Tribun Pekanbaru (2019) siswa SMP di kota Pekanbaru mengalami patah
tulang setelah dirundung oleh temannya yang mana hal ini berlangsung
saat guru sedang berada di dalam kelas. Mirisnya, dikatakan bahwa siswa
lain yang melihat dan guru yang berada di dalam kelas tidak menghentikan
perundungan tersebut.

Kejadian serupa terjadi di daerah Duri, Riau dimana telah beredar
video yang berisi perkelahian antar remaja perempuan. Dalam video
tersebut terekam bahwa remaja itu saling memukul, menjambak,
menendang hingga jatuh terguling dijalan. Namun tak hanya itu, terekam
juga banyak pengamat yang melihat secara langsung peristiwa itu terjadi,
tetapi alih-alih memberhentikan keributan, para pengamat tersebut justru
mengabadikan  peristiwa itu menggunakan handphone mereka
(Kompasiana, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Maisarah (2022) survey
terhadap 30 siswa SMA yang ada di Pekanbaru mengenai bystander effect.
Kemudian didapatkan hasil dari 30 siswa ada 13 orang mengatakan akan
secara langsung menolong jika melihat orang lain membutuhkan
pertolongan, dan 17 lainnya menjawab hanya melihat atau akan meminta
orang lain untuk menolongnya dengan alasan karena di tempat tersebut
terdapat banyak orang. Alasan lainnya karena masalah itu bukan tanggung
jawabnya atau orang lain dapat menolongnya dan tidak memiliki

kemampuan untuk menolong.



Bystander dalam keadaan darurat terkadang merasa aneh untuk
membantu sementara orang yang berada disekitar tempat kejadian hanya
melihat. Hal ini terjadi karena manusia cenderung saling mengandalkan
satu sama lain untuk isyarat atau petunjuk sosial, jika orang lain di tempat
kejadian tidak membantu, maka bystander mungkin merasa bahwa secara
sosial tidak pantas atau tidak perlu untuk melakukan pertolongan. Pada
beberapa kasus yang terjadi orang memilih menjadi bystander karena
melihat para orang lain yang ada disekitarnya juga tidak melakukan
apapun untuk membantu, sehingga seseorang beranggapan bahwa dengan
ikut campur mungkin dapat memperburuk keadaan dirinya atau korban.

Bystander effect yang terjadi pada remaja dapat menyebabkan
mereka tidak mampu melakukan tugasnya sebagai bagian dari masyarakat,
hal ini disebabkan oleh tiga faktor menurut Latane dan Nida (1981) yaitu
hambatan audiens, pengaruh sosial, dan penyebaran tanggung jawab.
Latane dan Nida menyebutkan, terdapat empat kondisi berbeda-beda
terkait dengan bystander effect, yaitu pada kondisi pengamat semuanya
hanya sebatas pada teman-teman di lingkungan sekolah, melainkan teman-
teman di luar sekolah yang mungkin beranggotakan remaja dengan latar
belakang lebih heterogen daripada ketika anak-anak. Kesetiaan pada
kelompok teman sebaya memiliki kendali yang cukup kuat terhadap
kehidupan banyak remaja. Konformitas dengan tekanan teman-teman

sebaya pada remaja remaja dapat bersifat positif maupun negatif. Banyak



sekali konformitas teman sebaya yang tidak negatif dan terdiri atas
keinginan untuk dilibatkan didalam dunia teman sebaya.

Interaksi remaja tidak terbatas pada dunia keluarga dan teman
sebaya, mereka juga dituntut memiliki kemampuan untuk bersosialisasi
dengan masyarakat. Salah satunya dengan cara menyelesaikan tugas
perkembangan mereka. Tugas perkembangan remaja ini memerlukan
keterampilan sosial yang baik untuk dapat berinteraksi dengan orang tua.
Salah satu keterampilan sosial tersebut adalah perilaku asertif.

Perilaku asertif adalah bentuk komunikasi langsung terhadap
kebutuhan, keinginan, dan pendapat seseorang tanpa menghukum,
mengancam, atau merendahkan orang lain. Perilaku asertif juga
melibatkan prinsip berpegang teguh pada hak-hak sah seseorang tanpa
melanggar hak orang lain dan tanpa terlalu takut dalam proses tersebut.
Perilaku asertif melibatkan ekspresi langsung dari perasaan seseorang,
preferensi, kebutuhan, atau pendapat dalam cara yang mengancam atau
menghukum orang lain (Galassi, 1977). Disamping itu, perilaku asertif
tidak melibatkan kecemasan atau ketakutan secara berlebihan.
Bertentangan dengan pendapat umum, asertif tidak semata cara untuk
mendapatkan apa yang diinginkan, juga bukan cara mengendalikan atau
memanipulasi orang lain secara halus. Dengan demikian, asertif bukan
merupakan obat mujarab atau solusi sederhana untuk penyakit dunia tetapi
hanya merupakan sarana komunikasi langsung dan jujur antara individu.

Penekanannya ditempatkan pada kemampuan individu untuk



mengekspresikan perasaan dan pendapatnya secara tepat. Elliot dan
Gramling (Eskin, 2003) menyatakan bahwa jika remaja memiliki perilaku
lebih asertif maka ia lebih mampu dalam hubungan sosial dan jarang
memiliki gejala depresi ketika mengalami stres daripada remaja yang
kurang asertif. Poyrazli, Arbona, dan Nora (Larijani, 2010) mengatakan
bahwa ketidakasertivan pada remaja menjadi rintangan dalam hubungan
pengajar, penasehat, dan teman sebayanya. Begitu juga dengan penelitian
Goldsmith dan Mc Fall (Larijani, 2010) pada 40% kasus asertivitas rendah
pada remaja dapat menunjukkan ketidakmampuan pembelajaran dan
menurunnya ketangkasan, dimana remaja dengan tingkat asertif tinggi
lebih mampu mengatasi masalah dan tidak merasa kesepian. Oleh karena
itu, penting bagi siswa dapat berperilaku asertif untuk mempersiapkan diri
sebagai generasi mendatang agar kelak dapat lebih efektif dalam karirnya.

Rathus dan Nevid (Anindyajati, 2004) mengemukakan bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin luas
wawasam berpikirnya sehingga kemampuan untuk mengembangkan diri
lebih terbuka. Perilaku asertif diharapkan dapat berkembang dengan
naiknya tingkat pendidikan siswa. Dari hasil penelitian Lee, Hallberg, dan
Slemon (1985) pada siswa sekolah dasar dan sekolah menengah
didapatkan hasil bahwa asertivitas meningkat dari kelas 6 ke kelas 8, dari
kelas 8 ke kelas 10, dan dari kelas 10 ke kelas 12. Dengan kata lain,
semakin bertambahnya tingkat kelas maka asertivitas semakin tinggi.

Disisi lain didapatkan pula bahwa mahasiswa (Rosita, 2007). Hal ini



disebabkan karena mahasiswa tingkat 5 sudah tahu banyak hal dan
memiliki wawasan mengenai cara-cara bersikap ketika berinteraksi dengan
pihak lain supaya tujuan yang dikehendaki tercapai, sehingga mahasiswa
tingkat 5 cenderung memilih berperilaku asertif. Berbeda dengan hasil
penelitian Erbay (2013) yang menemukan bahwa siswa kelas 4 memiliki
tingkat asertivitas yang kurang dibandingkan siswa kelas 1

Kenaikan tingkat pendidikan akan selalu diikuti dengan
bertambahnya usia seseorang. Dalam penelitian sebelumnya ditemuan
bahwa usia berhubungan dengan perilaku asertif seseorang. Siswa yang
lebih tua mendeskripsikan dirinya lebih mampu merespon. Dengan
bertambahnya usia, individu belajar kemampuan interpersonal beriringan
dengan meningkatnya perasaan percaya diri dalam situasi interpersonal.
Dengan keyakinan diri yang dimiliki individu maka akan membuatnya
berespon lebih asertif dalam berinteraksi dengan orang lain (Eskin, 2003).

Selain usia, perilaku asertif juga dapat dipengaruhi oleh jenis
kelamin. Costa, Terracciano, dan McCrae (2001) menjelaskan bahwa
pembedaan jenis kelamin secara universal dipelajari dari peran gender.
Misalnya, laki-laki dalam setiap budaya nampak lebih kuat fisiknya
daripada perempuan. Laki-laki secara umum berperan sebagai pemimpin
dan dari perannya tersebut memungkinkan lakil-laki dapat belajar lebih
asertif daripada perempuan. Dalam penelitian Erbay dan Akcay (2013)
pada mahasiswa di Turki ditemukan bahwa laki-laki lebih asertif daripada

perempuan. Demikian juga penelitian Rosita (2007), Bourke (2002),



Costa, et all., Mueen, Khurshid, dan Hassan (2006), Adejumo (1981), dan
Feingold (dalam Costa, et al.) dari hasil penelitian menunjukkan laki-laki
lebih asertif daripada perempuan. Berbeda dengan hasil penelitian Amat,
et al. yang menemukan bahwa siswa perempuan lebih asertif daripada laki-
laki. Hal ini dapat terjadi karena saat ini perempuan mempunyai
pendidikan dan kesempayan yang sama dalam berbagai aspek layaknya
laki-laki. Bertentangan dengan penelitian Eskin (2003) ditemukan bahwa
tidak ada perbedaan perilaku asertif antara remaja laki-laki dan perempuan
di mana penelitian ini dilakukan di Swedia.

Peneliti akan melakukan penelitian pada siswa menengah atas yang
sedang dalam masa remaja yang sedang dalam masa peralihan ke masa
remaja akhir. Menurut Hurlock (1999), masa remaja merupakan masa
persiapan untuk mengahadi masa dewasa. Remaja dalam hal ini siswa
yang sedang menempuh pendidikan di bangku sekolah menengah pertama
(SMP). Mereka akan menghadapi situasi baru, relasi baru, lingkungan
baru, dan tentunya perlu untuk menyesuaikan diri. Oleh karena itu, penting
bagi remaja sudah dapat berperilaku asertif. Namun pada kenyataannya
tidak semua remaja dapat berperilaku asertif. Menurut hasil survey (Mrs.
Bhagyashree Kulkarni, 2020), 54% individu jarang menganggap
penampilan fisik seseorang sebagai faktor yang mempengaruhi dalam
memutuskan membantu orang lain. Survei ini juga menyimpulkan bahwa
76% orang percaya bahwa laki-laki lebih mungkin membantu daripada

wanita dalam situasi darurat. Banyak orang juga mengaku akan ragu untuk



membantu jika tidak mengetahui tindakan pertolongan yang tepat.
Sebanyak 64% orang percaya bahwa dalam situasi darurat, orang tua harus
berinisiatif membantu. Studi kasus juga menunjukkan fakta bahwa
sebagian besar mereka merasa bahwa itu bukan tanggung jawab mereka
untuk membantu dan campur tangan dalam situasi darurat. Jadi, melalui
survei ini telah diamati bahwa bystander effect yang rendah adalah salah
satu faktor yang berkontribusi pada bystander effect seseorang.

Penelitian yang dilakukan oleh Mrs. Bhagyashree dkk (2020) yang
menunjukkan bahwa kecenderungan perilaku asertivitas seseorang kepada
orang sekitar yang tinggi akan membuktikan bahwa bystander effect akan
rendah. Sebaliknya jika perilaku asertivitas seseorang rendah maka
bystander effect nya yang tinggi. Penelitian ini merancang penelitian
dimana individu 18 sampai 25 tahun yang mendengar adanya keadaan
darurat lebih cenderung memberikan reaksi ketika mereka sendirian,
ketika mereka memiliki anggapan bahwa orang lain juga mengetahui
situasi tersebut, maka semakin banyak orang yang hadir dan semakin kecil
kemungkinan seseorang benar-benar membantu.

Dari penjelasan diatas, peneliti mencoba mempertajam fokus
penelitian pada hubungan asertivitas pada remaja madya terhadap
bystander effect yang dimoderatori oleh jenis kelamin. Dikarenakan dari

penelitian-penelitian terdahulu belum ditemukan yang pernah meneliti
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1.3

14

hubungan asertivitas, jenis kelamin terhadap bystander effect pada remaja.
Peneliti ingin melihat apakah jenis kelamin akan menunjukkan perbedaan
antara asertivitas terhadap bystander effect.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
maka dapat dirumuskan masalah utama dalam penelitian ini yaitu:
Bagaimana hubungan antara asertivitas terhadap bystander effect pada
remaja madya di Klaten yang dimoderatori oleh jenis kelamin?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini untuk mengetahui
hubungan antara asertivitas terhadap bystander effect pada remaja madya
di Klaten yang dimoderatori oleh jenis kelamin.
Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Sebagai masukan dan penambahan informasi bagi perkembangan
psikologi terutama Psikologi Perkembangan mengenai asertivitas
terhadap bystander effect.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran sejauh
hubungan asertivitas pada remaja madya terhadap bystander
effect, serta dapat dapat meningkatkan pengetahuan penulis,

menambah wawasan dalam bentuk penelitian lain dengan lebih
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baik. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu

memberikan inspirasi kepada peneliti untuk merancang

lingkungan yang efektif untuk meningkatkan intensitas
perilaku asertivitas.
2) Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
pembaca mengenai asertivitas sebagai perilaku positif yang
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
3) Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
bacaan ilmiah, referensi dalam menunjang penelitian
selanjutnya.
15  Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian ini dapat dilihat dari sub-kajian yang sudah
dilakukan pada penelitian sebelumnya, maka perlu adanya perbandingan
untuk melihat perbedaan dan persamaan dengan konteks penelitian ini.
Dari penelitian sebelumnya menurut peneliti terdapat kemiripan, namun

memiliki beberapa perbedaan dalam karakteristik subjek, tempat penelitian

dan metode yang digunakan.

No Nama dan Judul Variabel Metode Hasil
Tahun

1. | Mrs. A case study o Bystander | o Case Assertiveness
Bhagyashree | on correlation effect studies and bystander
Kulkarni, between e Assertiven | e Survey effect are
Miss. Mamta | assertiveness ess methods correlated.
Kharde, and bystander About 68% of
Miss. effect individuals

10
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Vaishnavee showed high
Kale (2020) level of
assertiveness
and less
bystander effect
Nicola What makes a | e Intergrou | e Descriptive | Intergroup
Abbott  and | young p contact statistics contact had an
Lindsey assertive e Empathy |e A multiple | indirect effect on
Cameron bystander? e Cultural mediation | assertive
(2014) The effect of openness bootstrap bystander
intergroup e In-group analysis intentions  via
contact, bias empathy,
empathy, o Intergrou cultural
cultural p anxiety openness and in-
openness, and | , Assertive group bias. The
in-group bias bystander most important
on  assertive interventi mechanism in
bystander on fostering
intervention assertive
intentions bystander
intentions.
Adinar Peran Empati | ¢ Empati Kajian Empati dan
Fatimatuzzah | dan Konseling | ¢ Konseling | literatur konseling
ro Kelompok Kelompok kelompok dapat
dalam e Asertivita berpengaruh
Meningkatkan s meningkatkan
Asertivitas e Bystander asertivitas
Bystander e Perilaku bystander
Terhadap Bullying terhadap
Perilaku perilaku
Bullying di bullying  yang
Sekolah terjadi disekolah
Clara N. | Attribution e Attributio | A cross- | Results indicate
Wijaya, Theory, n Theory | sectional that variables of
Lynne D. | Bystander e Intimate correlational | the attribution
Roberts, and | Effect and Partner research theory were
Robert T. | Willingness to Violance | design significant
Kane (2021) | Intervene in | o Bystander predictors  of
Intimate effect willingness  to
Partner e Willingne intervene,  but
Violence ss to the  bystander
intervene effect was not.
Jiyeon Song | Investigation e Bullying A cross- | The closer the
and Insoo Oh | of the | o Bystander | sectional relatonship with
(2017) bystander effect design the victim, the
effect in school more distant

11
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bullying:
Comparison of
experiential,
psychological
and situational
factors

¢ Defending
behavior

relationship
with the bully,
and the higher
their their level
of popularity in
the group, the
greater
probability  of

the  bystander
displaying
defending
behaviors
Lasse Social e Bystander | A case- | The results
Suonpera relations and interventi | control confirm our
Liebst  dkk | presence of on approach predicted
(2019) others predict | ¢ Social association
bystander relation between social
intervention: e Gender relations  and
Evidence from intervention.
violent However rather
incidents than the
captured  on expected
CCTV reversed
bystander effect,
we found a
classical
bystander effect,
as bystander
were less likely
to intervene with
increasing
bystander
presence
Ruud From Empathy | ¢ Bystander | Experimental | This new
Hortensius & | to Apathy: The effect perspective
Beatrice de | Bystander e Empathy suggests that
Gelder Effect bystander
(2018) Revisited apathy  results
from a reflexive
emotional
reaction
dependent  on
the personality
of the bystander
Hilda Rosa | Efektifitas e Pelatihan | Kuantitatif Pelatihan asertif
Ainiyah & | Pelatihan asertif dengan efektif untuk

12
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Ika  Yuniar | Asertif e Perilaku metode meningkatkan

Cahyanti Sebagai Upaya asertif eksperimen pemahaman

(2020) Mengatasi e Bullying siswa dan efektif
Perilaku untuk
“Bullying” di meningkatkan
SMPN A perilaku asertif
Surabaya

Lisbet Assertiveness e Assertiven | Quantitative | These results

Situmorang | and Empathy ess methods indicate a

dkk (2021) Toward e Empathy significant
Prosocial e Prosocial difference
Behavior behavior between

assertiveness
and empathy to
prosocial
behavior

13




5.1

5.2

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai
hubungan antara asertivitas terhadap bystander effect pada remaja madya di
Klaten yang dimoderatori oleh jenis kelamin. Berdasarkan analisis dan
pembahasan pada bagian sebelumnya maka dapat disimpulkan hasil regresi
menunjukkan bahwa asertivitas berhubungan signifikan dan memiliki nilai
koefisien yang kuat pada bystander effect (B = 0,784; p = 0,000). Sedangkan
untuk jenis kelamin sebagai variabel moderasi terdapat hubungan tidak
signifikan dan memiliki hubungan sangat lemah dalam memoderasi
asertivitas dengan bystander effect pada remaja (B = 0,372; p = 0,143).
Artinya jenis kelamin tidak dapat menjadi variabel moderating dalam
hubungan asertivitas terhadap bystander effect pada remaja madya di Klaten
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat
dikemukakan saran-saran kepada pihak-pihak yang terkait untuk dijadikan
sebagai bahan pertimbangan:
1. Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya
Pembaca dan peneliti selanjutnya diharapkan mampu
melanjutkan penelitian ini dengan meniliti faktor-faktor lain yang

mempengaruhi asertivitas. Dengan demikian, penelitian selanjutnya
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dapat memberikan hasil serta melihat aspek psikologis secara lebih luas
dengan keunikan dan keasliannya. Diharapkan pula kepada peneliti
selanjutnya untuk meneliti tentang bystander effect karena masih
kurang tersedianya penelitian terdahulu tentang bystander effect,
menjadikan kurang adanya penelitian yang mendukung hipotesis.
. Bagi Remaja

Bagi remaja yang asertifnya rendah agar mampu meningkatkan
asertivitasnya dengan mengenali diri sendiri terlebih dahulu yaitu
mengenali kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya, menerima
diri seperti diri sendiri apa adanya tidak akan menyesali segala yang
terjadi dalam menghadapi kenyataan dan mampu menghadapi

lingkungan secara baik.
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